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BAB 5 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di 

SMP Negeri 2 Pesantren yang telah diuraikan pada ada 

bab sebelumnya dapat diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Manajemen supervisi adalah serangkaian aktivitas 

manusia yang berkesinambungan dalam mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan. Aktivitas tersebut 

diurai kedalam urutan fungsi-fungsi yang spesifik, 

yakni: perencanaan, pengorganisasian, 

kepemimpinan dan pengendalian. Dengan adanya 

manajemen segala administrasi yang ada didalam 

sebuah sekolah maka akan terarah dengan baik. 

Selain itu, manajemen merupakan faktor utama 

dalam keberhasilan pencapaian sebuah organisasi. 

2. Supervisi adalah usaha secara sadar oleh kepala 

sekolah sebagai fasilitator untuk menyusun, 

mengolah dalam rencana program yang di 

dalamnya memuat aspek:  perencanaan supervisi, 

tujuan supervisi, metode supervisi, sasaran 

supervisi,  serta teknik dalam supervisi 

3. merupakan salah satu cara dalam dunia 

pendidikan untuk meningkatkan kualitas dan 

profesionalitas seorang guru, sehingga ke depan 

semua guru harus memiliki sertifikat sebagai 

lisensi atau ijin mengajar. Dengan demikian, upaya 

pembentukan guru yang profesional di Indonesia 

segera menjadi kenyataan seperti yang diharapkan. 
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Keberhasilan guru dalam mengajar karena adanya 

supervisi kepala sekolah yang baik. Sehingga guru 

termotivasi dalam bekerja serta akan melakukan 

tugasnya secara maksimal. Selain itu akan 

menimbulkan kepuasan kerja baigi guru maupun 

kepala sekolah dan akan meningkatkan kualitas 

pendidikan agar selalu lebih baikProses supervisi 

kepala dilaku oleh dilakukan dengan 2  cara cara 

yaitu supervisi secara langsung yang dilakukan 

oleh kepala sekolah dengan langsung masuk ke 

dalam kelas,  supervisi secara tidak langsung yaitu 

dengan melibatkan wakil kepala sekolah dan juga 

guru untuk melihat langsung proses pembelajaran  

baik dari permintaan wakil kepala sekolah 

maupun dari guru. 

4. Tindak lanjut  supervisi pendidikan dalam 

meningkatkan profesionalisme guru dilakukan 

dengan cara cara memberikan bimbingan saran 

dan masukan kepada para guru atas  

ditemukannya hasil temuan pada saat melakukan 

supervisi misalnya dalam tahap perencanaan 

Apabila ada salah satu guru belum melengkapi 

administrasi maka pengawasan akan menyarankan 

guru untuk melengkapi administrasi tersebut.  

Selain itu apabila ada guru yang belum 

memanfaatkan alat peraga pembelajaran dengan 

maksimal maka guru diminta dalam 

menggunakannya  menggunakannya lebih 

maksimal.  dan apabila guru dalam melaksanakan 

kan metode yang digunakan kurang sesuai dengan 
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apa apa yang ada di dalam administrasi tersebut 

maka supervisor akan memberikan   arahan dan 

bimbingan. 

B. Saran 

Dalam meningkatkan supervisi, terutama berkenaan 

dengan  profesionalisme guru di SMP Negeri 2  

Buluspesantren, bahwa guru sebagai ujung tombak 

pelaksanaan pembelajaran di sekolah, hendaknya dapat 

melakukan inovasi pembelajaran dan penguasaan 

Kegiatan Belajar Mengajarnya (KBM), supaya lebih 

professional sehingga tidak terpaku pada sarana dan 

prasarana yang terbatas. Meningkatkan 

profesionalisme yaitu sebagai kegiatan antar sesama 

guru dalam meningkatkan kemampuan dirinya. 

Beberapa saran yang dapat disampaikan dalam 

penelitian ini diharapkan, antara lain : 

1. Kepala Sekolah  

a. Kepada kepala sekolah agar dapat menyusun 

program supervisi yang mengacu pada 

pedoman pelaksanaan supervisi, sehingga 

dapat terus meningkatkan pelaksanaan 

supervise secara kontinu. 

b. Selalu meningkatkan kemampuan dan 

kompetensinya di bidang manajerial supaya 

tujuan yang sudah ditetapkan dapat tercapai 

dengan optimal 

2. Guru . 

a. Pentingnya supervisi bagi masing-masing 

pengajar dan sekolah hendaknya perlu 

dilakukan. Hal tersebut dapat dilakukan 
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untuk menumbuhkan kesadaran pada setiap 

guru akan arti penting supervisi dan 

memberikan dorongan serta motivasi untuk 

meningkatkan kinerja dan profesionalimenya. 

b. Guru hendaknya menyadari arti penting 

supervisi dan tidak memancang supervisi 

sebagai kegiatan yang sekadar mencari 

kesalahan guru. Kondisi tersebut akan 

membuat guru dapat mendukung kegiatan 

supervisi secara penuh sehingga tujuan akhir 

supervisi dapat tercapai. 

3. Siswa 

Siswa unsur yang sangat penting setelah guru 

yang menjadi modal utama dalam pencapaian 

tujuan pembelajaran di kelas. Maka, dibutuhkan 

kerja sama antara siswa dengan unsur yang lain 

agar tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan 

lebih optimal. Siswa pun harus sadar dan 

memahami arti penting supervisi agar dapat ikut 

memberikan andil dan mendukung pelaksanaan 

supervisi di sekolah. 
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